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ABSTRACT
Latar Belakang: Nyeri pinggung bawah (NPB) merupakan suatu keluhan yang mengganggu aktivitas sehari-hari bagi penderitanya.
Salah satu penyebab yang menimbulkan gejala NPB adalah hernia nukleus pulposus (HNP). HNP merupakan suatu penyakit
ditandai dengan nyeri yang disebabkan oleh proses patologis di kolumna vertebralis pada diskus intervertebralis, sebagian besar
kasusnya terjadi pada segmen lumbal.
Tujuan dan Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik klinis penderita hernia nukleus pulposus lumbosakralis
yang berobat jalan dipoliklinik syaraf RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh periode November-Desember 2011. Jenis penelitian
bersifat deskriptif. Sampel dari penelitian ini sebanyak 31 pasien HNP yang didapatkan dari perhitungan consecutive sampling.
Data dianalisis secara univariat dengan distribusi frekuensi.
Hasil: Frekuensi terbesar pasien HNP lumbosakralis dari 31 pasien adalah  pasien berjenis kelamin laki-laki (51,6%), dengan usia
41-60 tahun (61,35%), bekerja sebagai PNS (32,2%) dan wiraswasta (32,2%), pasien yang termasuk golongan obese (41,9%),
pasien yang tidak memiliki riwayat cedera tulang belakang (54,8%), hasil pemeriksaan refleks patella hiporefleks (Â±) (71%),
achilles tidak ada refleks (-) (38,7%) dan pada pemeriksaan tes lasegue positif (+) (67,8%).
Kesimpulan: Diharapkan pada penderita nyeri pinggung bawah untuk melakukan pengendalian faktor risiko yang dapat dicegah,
agar tidak berlanjut pada keadaan yang lebih buruk seperti HNP.
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